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ABSTRAK 

 

Pengembangan Wilayah terdiri dari beberapa strategi seperti Pengembangan pedesaan dan 

pengembangan ekonomi lokal berbasis klaster. Pengembangan wilayah bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas hidup atau penghidupan masyarakat terutama petani. Salah satu cara meningkatkan kualitas hidup 

adalah dengan adanya kelompok sosial yaitu kelompok tani yang berfungsi sebagai modal sosial yang 

didukung dengan faktor lainnya yaitu modal alam, modal manusia, modal keuangan dan modal fisik. Desa 

Tlahab merupakan salah satu desa yang dilakukan program pengembangan pedesaan yang merubah sistem 

tanam mereka menjadi tumpangsari dengan kopi dengan tujuan untuk memperbaiki kondisi lahan pertanian 

dan juga meningkatkan pendapatan petani yang kemudian akan berpengaruh terhadap penghidupan dan 

keberlanjutan penghidupan petani tersebut. Selain itu di desa ini juga salah satu desa anggota  program 

pengembangan ekonomi lokal berbasis klaster kopi di Kabupaten Temanggung (barometer kopi arabika) 

yang berdampak pada peningkatan pendapatan untuk para petani kopi di Desa Tlahab. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis keberlanjutan penghidupan petani kopi 

Desa Tlahab dari adanya program-program tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian survei. Sedangkan objek penelitian adalah 

penghidupan rumah tangga petani kopi dengan unit data analisis adalah rumah tangga petani kopi. Teknik 

pengumpulan yang digunakan adalah teknik pengumpulan data primer dengan menggunakan survei 

lapangan dan kuesioner. Pemilihan sampel dari populasi rumah tangga petani menggunakan teknik 

probability sample dengan metode simple random sampling. Variabel yang akan diteliti adalah bagian dari 

faktor yang berpengaruh terhadap penghidupan yaitu pada modal alam, modal sosial, modal manusia, 

modal keuangan dan modal fisik, serta guncangan yang terjadi di penghidupan petani. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis skoring dan statistik deskriptif. Kesimpulan penelitian yang dilakukan adalah 

penghidupan petani kopi di Desa Tlahab sudah berkelanjutan karena tingkat penghidupan yang cukup layak 

dan dapat mengatasi guncangan dan tekanan yang terjadi. Namun masih perlu dilakukan tindakan 

perbaikan seperti  pada manajemen kelompok tani, pada sarana prasarana yang sudah rusak,  kerjasama 

dengan pihak swasta, dan perguruan tinggi, dan lain sebagainya 
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